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ABSTRAK

Wakaf adalah menahan harta benda dari kepemilikan agar dapat
dipergunakan untuk jalan kebaikan. Harta wakaf menurut sebagian para imam
mazhab tidak boleh dijual, dihibahkan, dan diwariskan. Seiring dengan
berputarnya zaman, Perubshan harta wakaf sekarang ini bisa saja terjadi dalam
masyarakat Islam di Indonesia. Dalam hal ini, pendapat imam mazhab saling
bertentangan satu dengan yang lainnya sehingga menyita perhatian dibanding
masalah pelik lainnya. Diantara imam mazhab yang berbeda pandangan mengenai
konversi harta wakaf adalah asy-Syafi1 dan Abu Hanifah. asy-Syafi’i
memberikan komentar tentang larangan adanya konversi harta wakaf dengan
berdasar pada hadis riwayat Umar. Menurutnya hadis tersebut sudah jelas
mengindikasikan adanya larangan terjadinya transaksi dari harta wakaf secara
mutlak. Disamping itu pula, asy-Syafi’i juga menggunakan ijma’ yakni ijma’ para
sahabat tentang pelaksanaan wakaf. Dengan demikian, dapat difahami bahwa hal
ini membawa konsekuensi logis, artinya kalau sahabat sendiri menyetujui kasus
wakaf Umar, berarti secara otomatis juga menyetujui larangan mentransaksikan
harta wakaf. Sedangkan Abu Hanifah berpendapat konversi harta wakaf
hukumnya boleh atas pertimbangan adanya darurat, kepentingan umum
(maslahat) dan untuk menjaga kelestarian dari harta wakaf itu sendiri.
Sehubungan dengan ini kemaslahatan harus dijadikan prioritas utama demi
menjaga tujuan syara' (tnaqasid asy-syarf'ah).

Adanya pembahasan mengenai konversi-harta wakaf ini, menarik untuk
dikaji. Hal tersebut memberikan kesempatan kepada penyusun untuk menyingkap
tabir perbedaan pandangan antara asy-Syafif dan Abu Hanifah tentang konversi
harta wakaf dan ingin membuktikan pendapat manakah yang lebih relevan dalam
kehidupan masyarakat Islam di Indonesia.

Dikarenakan penelitian ini merupakan kajian menggali hukum Islam maka
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan usul fikih
yaitu mendekati masalah yang diteliti dengan cara merujuk pada a/-Qawa'id al-
Istinbat/al-Qawd'id al-Usuliyyah /dan’ al-Qawdid | ailF ighiyyah.! Dalam hal ini
untuk mengkaji dan menganalisis terhadap dalil dan metode istinibat Abu Hanifah
dan asy-Syafifi dalam menentukan hukum konversi harta wakaf dan bagaimana
relevansinya dalam kehidupan masyarakat Islam di Indonesia.

Dengan menganalisa argument \di atas, /maka< dalam hémat penyusun
pendapat imam Abu Hanifah lebih relevan dalam kehidupan masyarakat Islam di
Indonesia, karena dalam kehidupan masyarakat Islam di Indonesia sering terjadi
konversi harta wakaf dengan adanya faktor untuk kepentingan umum (masiahakh)
dan darurat, Disamping itu untuk menjaga manfa’at dan fungsi wakaf sehingga
dapat dimanfaatkan atau dipergunakan untuk kepentingan umum. Dan seandainya
harta wakaf itu sudah mulai rusak seiring dengan perputaran zaman, maka kalau
tidak diganti atau dirubah dikawatirkan harta wakaf itu rusak dan tidak dapat
dimanfaatkan lagi sesuai dengan tujuan wakaf, Dengan demikian hukum Islam
lebih tampak dinamis dan tidak kaku dalam menghadapi problematika hukum
Istam.,
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Segala puji syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat,
hidayah dan taufig-Nya kepada kita semua, sehingga kita tetap Iman dan Islam,
serta komitmen sebagai Insan yang haus akan ilmu pengetahuan,

Salawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi
Muhammmad SAW, keluarga, sahabat, dan umatnya yang berpegang teguh
terhadap ajaran yang di bawanya sampai akhir zaman.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi tugas akhir yang diberikan oleh
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oleh penyusun guna memperoleh gelar sarjana strata satu;dalam-bidang Hukum
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skripsi ini berkat limpahan rahmat Allah SWT kepada penyusun dengan perantara
beberapa pihak yang telah membantu terselesaikannya sekripsi ini. Untuk itu
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L Penulisan Kosakata Tunggal

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan kepada SKB. Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI,
Tanggal 22 Januari 1998 Nomor 158/1987 dan 0543b/1987.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif N Tidak dilambangkan
« ba B,b =
< ta T,t _
< 54 S, & dengan titik di atasnya
d jim J,j -
d ha’ Hh dengan titik di bawahnya
¢ kha’ KH, kh =
) dal Dyd _
3 S 7,3 dengan titik di atasnya
J ra’ R, r -
J za’ Z, z =
oA sin Sfs A
ot syin SY, sy -
ue sad S, s dengan titik di bawahnya
v dad D,d dengan titik di bawahnya
b ti—i Tt dengan titik di bawahnya
5 7 Z.2 dengan titik di bawahnya
g ‘gin . dengan koma terbalik

xi




¢ gin Gg, g =
o fa’ F,f =
d qgaf Q.q _
4 kaf K,k -
J lam L1 ~
¢ mim M, m N
o nun N,n -
3 wawu W, w -
y ha’ H h -
& hamzah
dengan apostrof

¢ yaa Y, Yy

IL Penulisan Konsonan Rangkap
Huruf musyaddad (di-tasydid ) ditulis rangkap, seperti :
AN ditalié = /5 yagurrannaka
L Penulisan Ta’ Marbutah di akhir Kata
Ditulis dengan huruf hseperti:
ilai (48 e ditulis = saduqatibinna niklsh
A dasl ditulis = ni‘mah Allah (Ini tidak berlaku untuk kata-kata

Arab yang telah diserap ke dalam bahasa Indonesia. Seperti zakat, salat dan

sebagainya, kecuali jika yang dikehendaki adalah lafaz aslinya).
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IV. Penulisan Vokal Pendek

P

(fathah) ditulis = a,
(kasrah) ditulis = 1.

»

(dammah)  ditulis = u.

V. Penulisan Vokal Panjang
Fathah + huruf alif ditulis = a, seperti :
Jall e ditulis = min ar-rijali
Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a, sepertt :
39 e ditulis = Tsa wa Musa
Kasrah + huruf ya’ mati, ditulis =7, seperti :
cuna < 8 ditulis = garfb mujib
Dammah + huruf wawu mati, ditulis = v, seperti :
e sl 5 agh s 5 ditulis = wufithuhum wa qulibubum
VL Penulisan Diftong
Fathahs+ huruf ya' mati, ditulis= ai,sepertip
&Sl G ditulis = baina aidikum
Fathah + huruf wawu mati, ditulis = au, seperti :
teas) s O ditulis = min gaum zaujiha
VII. Vokal-vokal Pendek dalam Satu Kata
Semua itu ditulis dan dipisahkan dengan apostrof, seperti :

e@ﬁ“ ditulis = & ’anzartahum
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VIIL Penulisan Huruf Alif Lam

A. Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maka ditulis = al-, seperti :
0 SV ditulis = al-karfm
oS) ditulis = al-kabir
B. Jika bertemu dengan huruf syamsiyyah, ditulis sama dengan huruf
tersebut seperti :
S M ditulis = ar-rasul
gludll  ditulis = an-nisa’
C. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, sepetti :
aSall el ditulis = Al-‘aziz al-hakim
D. Berada di fengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil; seperti :
cpiuaall cany  ditulis = yulib al-mubsinin
IX. Pengecualian
A. Huruf ya ' nisbah untuk kata benda muzakkar ditulis dengan huruf i, seperti :
Ul | inlis = aly-Syaff i
S ditulis = al-MalikT
Sementara untuk Kata mu’annas, ditulis sema,'dengan tambahan yah, seperti .
dndl  ditulis = al-gauniyyah

LN ditulis = al-islamiyyah
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Huruf hamzah di awal kata, ditulis tanpa didahului tanda (‘), misalnya :
¢ ditulis = ‘jhya’
< sa¥)  ditulis = *ihya’
Huruf t@’ marbutah pada nama orang, aliran dan benda lain yang sudah di
kenal di Indonesia dengan ejaan h, ditulis dengan huruf h, seperti :
3ol ditulis = Sa‘adah

i) dihituilis = S gk
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama paripurna dengan dua sumbernya yang pokok yakni
al-Qur'an dan as-Sunnah adalah suatu agama yang lengkap, universal dan berlaku
sepanjang jaman dan tempat.' Islam sarat dengan muatan nilai-nilai moral dan
sosial sebagai pedoman hidup (the way of life) bagi umat manusia di dunia dan

akhirat,” sebagai agama yang sempurna sebagaimana firman Allah:
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Kesempurnaan Islam bisa dilihat ketika Islam berbicara tentang hubungan
antara makhluk dengan Sang Khaliq (hubungan vertikal) dan hubungan antara
sesama manusia itu sendiri (hubungan horizontal), sehingga tidak terjadi
kesenjangan sosial ' antara’ satu 'dengan' lainnya’ datam' komunitas kehidupan
masyarakat.

Islam ‘sangat 'menganjurkan” ‘umatnya /untuk: melakukan kebaikan, salah

satunya adalah membantu orang-orang yang kurang mampu, dalam rangka

! Adijani Al-Alabij, Perwakafan Tanah di Indonesia dalam Teori dan Praktek, cet. ke-2
(Jakarta: Rajawali Press, 1992), him. 8§

2 M. Atho' Mudzhar, Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Praktek, cet, ke-1
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 19,

? Al-Maidah (5) : 3



mencapai kesejahteraan spiritual dan material menuju masyarakat yang sejahtera
(welfare society). Anjuran untuk melakukan kebaikan sering disebut dalam al-

Qur’an; antara lain:
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Ayat ini menjelaskan adanya janji Allah kepada orang-orang yang beriman
dan yang beramal saleh, yaitu berupa kehidupan yang baik di dunia dan akan
dibalas di akhirat dengan yang lebih baik.” Bahkan dalam ayat lain, Allah

berfirman:
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Ibnu Kasir dalam tafsirnya menyebutkan arti lafaz al-birr berarti surga.
Bahkan menurutnya, ketika Abu Talhah mendengar ayat ini, ia langsung

menghadap kepada Rasulullah SAW. untuk menginfakkan. harta yang paling

dicintainya yaitu Bairuha.”

* An-Nahl (16) : 97.

% Ibnu Abbas menafsirkan ayat "hayah thayyibah" dengan rizki yang halal dan baik,
sedangkan Ali bin Abi Talib menafsirkannya dengan gana’ah. Ibnu Kaslr, TafSir al-Qur'an al-
Agzim, (ttp: Dar al-Thya al-Kutub al-Arabiyyah, t.t) II ; 585.

¢ Ali Imran (3) : 92.

7 Bairuha adalah suatu kebun kurma yang letaknya berhadapan dengan masjid dimana
Rasulullah sering masuk dan berteduh serta minum air yang terdapat di dalam kebun tersebut.
Rasyid Rida, TafSir al-Qur'an al-Hakim asy-Syahir bi Taf$ir al-Manar, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.),
IM: 373-374.



Dari kedua ayat diatas, dapat difahami bahwa wakaf adalah bagian dari
perbuatan baik (seperti halnya infag dan sadaqah jariyal) yang akan terus
mengalir pahalanya, karena termasuk perbuatan menafkahkan harta demi
kepentingan umum dan bernilai ibadah. Hal ini juga diperkuat oleh hadis Nabi

sebagaimana berikut:
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Dengan demikian, jika seseorang telah menyatakan harta miliknya sebagai
harta wakaf, maka harus digunakan secara maksimal dan optimal sesuai dengan
tujuan disyariatkannya wakaf, yaitu dengan cara mengembangkan dan
melestarikan manfaat harta wakaf tersebut. Namun bagaimanapun terpeliharanya
harta wakaf itu, pasti akan menyusut akibat berlalunya waktu atau kondisi-kondisi
lain seperti terbakar atau bencana alam, schingga diperlukan langkah
kebijaksanaan untuk mengadakan perubahan dan pergantian harta wakaf.

Disinilah /letak nilai sosial yang diajarkan Islam dalam menciptakan
kehidupan yang harmonis dalam bermasyarakat. Hal ini sebagaimana disinyalir
bahwa Islam’ selalu hadir sebagai rafimatan lil ‘alamip, yakni membawa
kemaslahatan bagi umamat manusia,

Di antara kemaslahatan yang perlu ditegakkan adalah kemaslahatan yang

menyangkut tentang harta benda, yakni bagaimana harta benda itu bisa digunakan

¥ Muslim ibnu Hujjaj, al-Jami’ as-Sahib, "Kitab al-Wasiyat" bab Ma Yulhaqu al-Insan
min as-Sawab Ba'da Wafatihi, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), V: 73. Hadis riwayat Muslim dari Yahya
ibnu Ayyub dan Ibnu Hujr dari Ismail dari al-A'la dari bapaknya dari Abu Hurairah.



dan dimanfaatkan baik untuk kepentingan pribadi maupun kepentingan umum.
Oleh karenanya, Islam menempatkan harta benda dalam dataran lima
kemaslahatan dasar (al-kulliyyah al-khamsah) karena ia merupakan salah satu
yang menjadi kebutuhan dasar (daririyyal) dalam setiap sisi kehidupan manusia.

Sehubungan dengan ini, wakaf merupakan bagian lain (selain infak, zakat
dan sadakah) yang ada dalam Islam guna menopang kehidupan sosial dan
ekonomi masyarakat. Sayyid Ameer Ali sebagaimana dikutip oleh H.
Abdurraman, mengatakan bahwa hukum wakaf merupakan cabang terpenting
dalam hukum Islam, sebab ia terjadi kedalam seluruh kehidupan ibadah
perekonomian kaum Muslimin.’

Persoalan yang menarik dalam masalah wakaf adalah perubahan
penggunaannya yang berbeda dari tujuan semula (sebgaimana dikehendaki oleh si
wagif). Umpamanya, seseorang mewakafkan sebidang tanah untuk dibangun
sebuah masjid. Akan tetapi karena adanya kepentingan umum yang mendesak
seperti halnya membangun jalan raya, masjid tersebut kemudian dirubah tidak
lagi sesuai dengan tujuan semula, Dalam halini, bagaimana Islam menyikapinya
dengan tidak menegaskan esensi dari tujuan wakaf itu sendiri, Contoh lain, tanah
wakaf yang diperuntukkan bagi panti asuhan anak yatim piatu. Namun ketika
tidak ada lagi yatim piatu dan sebaliknya ada kepentingan lain yang mendesak,

misalnya untuk membangun masjid, madrasah, atau rumah sakit. Bagaimana

° H. Abdurrahman, Masalah Perwakafan Tanah Milik dan Kedudukan Tanah Wakaf di
Negara Kita, cet. ke-4, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1994), him 2.
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Islam melihat kasus ini, sehingga benar-benar membawa kemaslahatan yang lebih
berarti tanpa harus menghilangkan dari tujuan wakat tersebut. '’

Adapun hakikat wakaf, adalah penggunaanya sesuai dengan syari’at Islam
dan membawa kemaslahatan umum. Maka dari itu, pen-fasarrufan harta wakaf
harus betul-betul sesuai dengan tujuan wakaf itu sendiri. Artinya harta itu akan
bemnilai ibadah jika difungsikan sesuai tujuan wakaf dalam Islam.!!

Dalam konteks Indonesia, wacana perwakafan sudah tidak asing lagi di
mata masyarakat. Bahkan perwakafan sudah diatur dalam hukum positif. Hal ini
bisa dilihat dalam buku ketiga (perwakafan) Kompilasi Hukum Islam (KHI)
sebagai rumusan tertulis hukum Islam yang hidup seiring dengan kondisi hukum
dan masyarakat Indonesia.’> Keberadaan KHI di Indonesia sudah ditetapkan
melalui INPRES No. 1 Tahun 1991 pada tanggal 10 juni 1991, dan diantisipasi
secara organik oleh Keputusan Menteri Agama No. 154 Tahun 1991 tertanggal 22
Juni 1991."

Dalam era pembangunan yang terjadi di Indonesia, kemungkinan konversi
harta wakaf sangatlah tinggi, hal, itu, antara’lain, seperti banyaknya tanah suatu

perkampungan yang tergusur untuk dijadikan proyek | pemerintah, sehingga

'* Suparman Usman, Hukum Perwakafan di Indonesia, cet. ke-1, (ttp: Darul Ulum Press.
1994), him. 40.

" Ibid,
12 Abdurrahman, Masalah Perwakafan Tanah Miljk..., him, 1.

" Abdul Gani Abdullah, Pengantar Kompilasi Hukum Islam dan Tata Hukum Indonesia,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1994) him. 61-62,



kemungkinan besar tanah wakaf yang berada di dalamya terkena gusur untuk
kepentingan tersebut.'*

As-Sayyid Sabiq mengatakan dalam kitabnya “Figh as-Sunnah” bahwa
harta benda wakaf tidak boleh dilakukan konversi (perubahan baik statusnya
maupun tujuannya), kecuali jika konversi itu didorong dan didasarkan kepada
kebutuhan (al/-hajjah) dan kemaslahatan yang dominan.'® Sejalan dengan itu, PP.
No. 28/1977 pasal 11 ayat (1) dan (2) dan KHI pasal 225 ayat (1) dan (2),
menjelaskan bahwa Konversi harta wakaf dapat digolongkan sebagai suatu
modifikasi yang bersifat melenturkan nilai-nilai wakaf yang dipahami selama ini
sebagai kebolehan untuk melakukan konversi atas wakaf.'$

Akan tetapi ada sebagian ulama madzhab yang berbeda memandang kasus
ini, diantaranya Imam asy-Syafii dan Imam Abu Hanifah. Asy-Syafii pada
dasarnya tidak membolehkan adanya konversi harta wakaf.'” Ja mengatakan
bahwa menjual dan mengganti harta wakaf dalam kondisi apapun hukumnya tidak
boleh, bahkan terhadap wakaf khusus sekalipun, seperti wakaf bagi keturunan
sendiri, sekalipun, terdapat seribusatu-macam ;alasan. Ja- hanya membolehkan
penerimaan wakaf untuk memanfaatkan barang wakaf khusus manakala ada

alasan tertentu, misainya terhadap pohon wakaf yang sudah layu dan tidak bisa

4 Zahri Hamid, “Perubahan Status Harta Wakaf, Asy-Syir'ah Majalah Imu
Pengetahuan dan Hukum Islam, No. 2 Tahun X (1982), him. 11.

15 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Bairut: Dar al-Fikr, 1983), III: 385-386.

16 M. Yahya Harahab, "Materi Kompilasi Hukum Islam", dalam Moh. Mahfud, dkk., (ed),
Peradilan Agama dan KHI dalam Tata Hukum Indonesia, (Yogyakarta: UII Press, 1983), him. 99.

' Imam Abi Abdillah Muhammad Idris Asy-Syafif, Al-Umm, cet. ke-1, (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, 1993), IV: 63.



berubah lagi. Jadi, penerima wakaf boleh menebang dan menjadikannya sebagai
kayu bakar, akan tetapi tidak boleh menjual atau mengganti pohon tersebut.'®
Pernyataanya itu didasarkan pada hadist Nabi tentang larangan harta wakaf untuk

dijual, dihibahkan maupun untuk diwariskan adalah:
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Menurutnya, hadist ini sudah bersifat gat’i dan tidak perlu penafsiran lagi
serta harus dibawakan pada zahir nash. Oleh karenya, ketika dhahir nash bersifat
melarang adanya konversi itu, otomatis hukumnya haram. Hal ini sesuai dengan

kaidah figh yang berbunyi:

el el oo

Namun- demikian ‘imam asy-Syairazi,-salah’ seorang pengikut mazhab

Syafi'i membolehkan adanya konversi harta wakaf selain tanah masjid, bahkan

¥ Muhammad Jawwad Magniyyah, Al-Figh 'ala Mazhab al-Khamsah, (Beirut: Dar al-
Jawwad, 1960), II: 419.

1 Al-Bukharl, Sahih al-Bukhari, "Kitab asy-Syurut" bab asy-Syurit fi al-Wagf, cet. ke-3
(Bairut: Dar al-Fikr, 1981), III: 185. Hadis riwayat Bukhari dari Qutaibah ibn Sa'id dari
Muhammad bin Abdullah al-Ansari dari ibn 'Aun dari Nafi' dari ibn Umar. Hadis ini sanadnya
muttasil.

2 Mushlih Usman, Kaidah-Kaidah Ushulivah dan Fighiyah, Pedoman Dasar dalam
Istinbat Hukum Islam, cet. ke-2, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), him. 30.



memandang lebih baik dijual bila tidak dapat dimanfaatkan lagi. Lain halnya
dengan tanah masjid, tetap tidak boleh dijual sebab seandainya bangunannya
rusak atau hancur, masjid itu bisa dipakai shalat walaupun tanpa bangunan dan
terkadang bisa dibangun lagi.*!

Sementara Abu Hanifah berpendapat, bahwa dalam kondisi apapun,
kelestarian harta wakaf merupakan tujuan dan fungsi wakaf yang sebenarnya.
Oleh karena itu, operasionalisasi (¢gsarruf) harta wakaf (al-maugquf) dalam bentuk
konversi ataupun lainnya, harus diprioritaskan dengan syarat membawa
kemaslahatan yang lebih luas. Hal ini perlu dimaklumi, sebagai seorang tokoh
rasionalis, dia selalu menggunakan dalil masiahah dengan metode istifisan (giyas
khafi) dalam menetapkan hukum. Lebih-lebih dia menambahkan bahwa
permasalahan tersebut juga merupakan pengecualian dari kaidah-kaidah umum
karena adanya darurat’® dan kepentingan umum.?’

Dari perbedaan pandangan kedua tokoh di atas (asy-Syafi'i dan Abu
Hanifah) mengenai status konversi wakaf dalam perspektif hukum Islam,
membuat penyusun tertarik untuk’ meneliti | lebih” jauh apa sebenarnya yang

membuat kedua tokeh tersebut menetapkan hukum yang berbeda. Sementara dalil

2! Abu Ishak as-Sayrazi, Al-Mukazzab fisal-Figh Mazhab. al-Imam Asy-Syali], (Beirut:
Dar al-Fikr, 1994), I: 623. Baca juga Wahbah Az-Zuhaili, A/-Wasaya wa Waqf fi al-Figh al-
Islami, cet. ke-1, (Damasyqi Syuriyah: Dar al-Fikr, 1987), him. 224,

? Adapun yang dimaksud darurat: )6 o &la ¢ gall ol b OV ds § gy 3yl
"darurat itu sampainya seseorang pada suatu batas yang bila tidak mendapatinya (diperbolehkan)
apa yang dilarang, maka ia akan mengalami kerusakan atau mendekati kerusakan." Lihat
Jalaluddin as-Suyuti, Al-4sybah wa an-Nazair, (Indonesia: Dat al-Thya' al-Kutub al-'arabiyah,
t.t.), him. 61.

2 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul al-Figh, alih bahasa Masdar Helmy, cet. ke-2,
(Bandung: Gema Risalah Press, 1997), him. 140.



nas yang digunakan adalah sama. Apakah hanya faktor metode istinbat saja,
ataukah ada faktor lain yang melatar belakanginya. Sehingga hukum tetap relevan
sesuai dengan jamannya dan tidak lagi mandul.

Disinilah, penyusun mencoba menganalisis permasalahan ini dengan
pendekatan usu/ figh untuk menemukan titik temu dan perbedaan dari kedua
tokoh itu. Hal ini-dalam pandangan penyusun-dikarenakan lebih mengarah
kepada perbedaan filosofi pemikiran yang mereka gunakan dalam istimbat al-
ahkam. Sehingga diharapkan nantinya dari hasil penelitian dapat memberikan
konstribusi utamanya bertautan dengan perwakafan Islam dan relevansinya dalam

penerapan hukum di Indonesia.

B. Pokok Masalah

Dari uraian tentang konversi harta wakaf tersebut di atas perlu kiranya
adanya perumusan masalah yang membatasi diri pada pokok masalah yang akan

dibahas:

1. Bagaimanakah /dalil (argumentasi). dan’ metode “istinbat hukum yang
digunakan. oleh. imam Abu Hanifeh dan imam asy-Syafii dalam
menentukan hukum konversi harta wakaf ?

2. Bagaimanakah relevansi pendapat kedua imam mazhab tersebut dalam

kehidupan masyarakat Indonesia ?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendiskripsikan dalil dan metode istinbat hukum yang digunakan
oleh imam asy-Syafii dan imam Abu Hanifah dalam menetapkan hukum
konversi harta wakaf.

2. Untuk menjelaskan relevansi antara pendapat asy-Syafi’i dan Abu Hanifah
dalam kehidupan masyarakat Indonesia.

Sedangkan kegunaannya adalah:

1. Untuk memberikan sumbangan pemikiran yang berkaitan dengan wakaf,
khususnya tentang klasifikasi dalil-dalil hukum dan argumentasi yang
digunakan oleh imam as-Syafii dan imam Abu Hanifah dalam
berpendapat tentang konversi harta wakaf dan penekanannya dalam
menggunakan dalil.

2. Menambah khazanah dan wawasan intelektual bagi penyusun sendiri dan
umat Islam di Indonesia pada umumnya tentang hukum konversi harta

wakaf.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai wakaf khususnya mengenai konversi harta wakaf
menurut perspektif asy-Syafi’i dan Abu Hanifah belum ada penelitian khusus
yang membahasnya. Akan tetapi ada beberapa buku yang membicarakannya

dalam bab-bab tertentu dan tidak bersifat komparatif. Misalnya saja dalam buku
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Masalah Perwakafan Tanah Milik dan kedudukan Tanah Wakaf di Negara Kita
karya Abdurrahman.?* Dia membahas masalah perubahan status harta wakaf dan
kaitannya dengan PP No. 28 tahun 1977 serta KHI buku ketiga.

Buku Perwakafan Tanah di Indonesia karya Adijani al-Alabij,”* juga
membahas masalah perwakafan dalam teori dan praktek. Meskipun demikian,
pembahasannya hanya diulas secara sekilas dan sebagian saja, tidak secara detail
dan komprehensif. Demikian pula buku Perwakafan di Indonesia; Sejarah,
Pemikiran, Hukum dan Perkembanganya karya Juhaya S. Praja,2® dan buku
Hukum Perwakafan di Indonesia karya Suparman Usman.?’ Kedua buku ini
sebenarnya tidak banyak membahas tentang pandangan ulama’ madzhab, apalagi
dengan pendekatan usu/ figh. Di dalamnya hanya berbicara tentang historisitas
undang-undang 'perwakafan di Indonesia serta kasus-kasus perwakafan yang
terjadi dalam kehidupan masyarakat adat.

Pada dasarnya Jaenudin telah menulis dalam skripsinya “ Studi Penerapan
Istihsan Dalam Konversi Tanah Wakaf (Menurut Ulama’ Hanafiyah)”, mengenai
hukum konversi tanah wakaf. Akan tetapi disini, ia hanya menerangkan bisa dan

tidaknya istifisan dijadikan hujjah dalam penetapan hukum konversi harta wakaf

# H. Abdurrahman, Masalah Perwakafan Tanah Milik dan Kedudukan Tanah Wakaf di
Negara Kita, cet. ke-4, (Bandung;: Citra Aditya Bakti, 1994).

» Adijani Al-Alabij, Perwakafan Tanah di Indonesia dalam Teori dan Praktek, cet. ke-2,
(Jakarta: Rajawali Press, 1992).

% Jubaya S. Praja, Perwakafan di Indonesia, sejarah Pemikiran Hukium dalam
Perkembangannya, cet. ke-1, (Bandung: Yayasan Tiara, 1995).

2 Suparman Usman, Hukum Perwakafan di Indonesia, cet. ke-1, (Menara: Dar al-Ulum
Press, 1997).
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dan tidak menerangkan masalah metode istinbat hukum yang dikemukakan oleh
mazhab-mazhab yang berkompeten dalam masalah konversi tanah wakaf.

Skripsi dengan judul "Studi Komparasi Tentang lkrar Wakaf menurut
mazhab Syafi’i dan PP. No. 28 tahun 1977" karya Thalib, skripsi “Perubahan dan
Status dan Fungsi Harta Wakaf Menurut imam asy-Syafi’i” karya Awin Widodo,
dan skripsi “Wakaf Saham dalam Perspektif Hukum Islam “karya Arif Muttaqin,
ketiganya membahas tentang konversi harta wakaf, tetapi tidak dijelaskan secara
detail dan komprenhensif.

Oleh sebab itu, dalam penelitian ini penyusun ingin mengungkap pendapat
asy-SyafiT dan Abu Hanifah yang menitik beratkan pada aspek-aspek teoritis
dengan menjelaskan dalil-dalill hukum serta metode penetapan hukum secara
eksplisit. Justru disinilah letak perbedaan penelitian yang dikaji oleh penyusun

dalam skripsi ini dengan karya-karya lainnya.
E. Kerangka Teoretik

Setiap. “syari'at- yang dibebankan |kepada; manusia  sebagai mukallaf
mempunyai konsekwensi hukum yang berbeda, ada yang bersifat wajib, sunnah,
haram dan mubah: Semua itu mengandung hikmah'untuk mencapai kemaslahatan
dunia dan akhirat. Al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai sumbernya bersifat terbatas
dan global, tidak mengatur secara detail dan rinci segala aspek kehidupan

manusia yang berkaitan dengan hukum.?® Untuk itu, terbatasnya teks dan

# Syamsul Anwar, "Teori Konformitas Dalam Metode Penemuan Hukum Islam Al-
Ghazali," dalam buku Antologi Studi Islam (Teori Dan Metodologi), dalam M. Amin Abdillah,
dkk., (ed), (Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2000), hlm, 273,
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bergulimya peristiwa secara terus-menerus inilah, justru membutuhkan ijtihad
dalam setiap permaslahan hukum baru. Dengan demikian, Islam bersifat fleksibel
dan elastis (salihun li kulli zaman wa makan). Karena jika tidak, maka hukum
Islam akan bersifat statis dan sulit dibumikan. Alih-alih menyelesaikan persoalan
hukum, difahaminya saja sulit. Akhirnya Islam terkesan tidak mampu menjawab
tantangan zaman. Dalam arti bahwa hanya sebagian kecil saja masalah-masalah
yang telah ditunjukkan dalam al-Qur'an dan as-Sunnah dengan keterangan yang
jelas dan pasti. Sedangkan masalah-masalah yang besar itu tidak disingggung
dalam al-Qur'an dan as-Sunnah secara eksplisit, atau disinggung tetapi tidak
dengan keterangan yang jelas dan pasti.”’

Hal yang demikian itu tidak berarti Allah dan rasulnya lengah atau lupa
dalam mengatur syariat Islam tetapi justru menunjukkan kebijaksanaan Allah dan
rasul-Nya yang sangat tinggi sebagai rahmat bagi umat manusia. Sebab masalah-
masalah yang belum atau tidak ditunjukkan dalam al-Qur'an atau as-Sunnah itu
diserahkan kepada pemerintah, ulama atau cendekiawan muslim, dan ahli al-hal
wa al-aqd  (orang-orang | yang: imempunyai\ /keahlian 'menganalisis atau
memecahklan masalah) untuk melakukan pengkajian atau  ijtihad guna
menetapkan hukumnya yang /sesuai |dengan kemaslahatan masyarakat dan
perkembangan kemajuannya.*’

Permasalahan konversi harta wakaf dalam Islam, secara konseptual

sebenarnya sudah ada ketentuannya dalam Islam, tetapi hanya secara garis

¥ Masjfuk Zuhdi, Masail Figh, cet. ke-6 (Jakarta: Haji Mas Agung, 1993), him. 190.

% rbid
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besarnya saja. Adapun mengenai hal-hal yang bersifat teknis seperti bagaimana
proses ibdal (konversi), kadar harta yang boleh diwakafkan dan lain sebagainya
yang ada kaitannya dengan syarat-syarat perwakafan belum ditentukan secara
rigit dalam teks.

Dalam konteks ini, Ibnu Taimiyah memberikan komentar tentang
bolehnya mengganti dan merubah harta wakaf, baik berupa benda tetap (agan’!
ataupun benda bergerak (manqal)*. Ala’ ad-Din Abu al-Hasan, mengutip
pernyataan imam Ibnu Taimiyah ini dengan mengatakan :” jika benar-benar
dibutuhkan dan dipandang lebih baik serta lebih banyak mengandung nilai

maslahat, maka menjadi hukumnya melakukan konversi”

Jael) e 42 et Al N die SV I s Aor L &
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Dengan kata lain, seandainya benda wakaf tidak dapat diambil
manfaatnya, -sehingga tidak sesuai lagi atau tidak memenuhi fungsinya sebagai

harta wakaf untuk tujuan tertentu kecuali dengan cara merubah harta tersebut,

3! Agar adalah harta tetap, yang tidak mungkin dipindahkan dan diubah dari satu tempat
ke tempat lain menurut asalnya, seperti rumah dan hal-hal yang membumi. Lihat, Rachmat
Syafe’i, Figih Muamalah, cet. ke-1, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), him. 34-36., dalam hal
ini menurut imam Abu Hanifah, tidak sah wakaf kecuali pada harta aqar. Sebaliknya jumhur ulama
berpendapat bahwa harta aqar dan manqul dapat diwakafkan.

32 Manqul adalah harta yang dapat dipindahkan dan diubah dari tempat satu ketempat
yang lain, baik tetap dalam bentuk dan keadaan semula, ataupun merubah bentuk dan keadaannya
dengan perpindahan dan perubahan tersebut. Hal ini menyangkut uang, barang-barang dagangan.
Macam-macam hewan, benda-benda yang ditimbang dan diukur.(/bid)

3 Ala' ad-Din Abu Hasan Ali bin Muhammad bin Abbas al-Bali, Al-Ikhtisarat al-
Fighiyah min Fatawa Syaikh al-Islam ibnu Taimiyah, (ttp: Dar al-Fikr, t.t), him, 182.
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baik dijual ataupun diganti. Sebab kalau tidak dirubah, diganti ataupun dijual,
harta wakaf itu tidak dapat berfungsi atau dimanfaatkan.

Untuk itu, berdasarkan kemaslahatan, maka tidak ada halangan atau
larangan untuk merubah, mengganti ataupun menjualnya. Sedangkan hasil dari
penjualan tersebut dipergunakan untuk mengganti benda wakaf yang telah terjual,
dengan syarat benda penggantinya haruslah lebih baik dan bermanfaat dari
sebelumnya, sehingga statusnya tetap sama, yaitu sebagai harta wakafhal ini
sesuai dengan gqaidah fiqghiyah yang bisa dijadikan pedoman untuk
memperioritaskan maslahah yang lebih unggul (al-masl/abat al-rajihat),
sebagaimana dalam konsep maslahahnya Izzuddin Bin Abdi Salam, yaitu kaidah

yang berbunyi:

2ol M donbial) a2 (S

Karena disadari atau tidak, kwalitas dan fungsi dari harta wakaf itu akan
mengalami perubahan seiring dengan perjalanan waktu. Tentunya, hal ini juga
akan mempengaruhi terhadap perubahan hukum yang dikehendaki. Karena jika
barta wakaf (mauquf) mengalami- disfungsi atau bahkan: kwalitas dan
kwantitasnya akan semakin berkurang, misalnya harta wakaf yang bergerak,
disebabkan oleh masa, maka mempertahankan tujuan wakaf itu adalah lebih urgen
dan harus diperioritaskan dari lainnya. Sikap yang seperti ini bisa dikembalikan

kepada kaidah:

** Ajsmuni Abdur Rehman, Qaidah-Qaidah Fighiyyah..., him. 76.
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Bahkan ibnu al-Qayyim juga pernah menyatakan tentang adanya
perubahan fatwa hukum dan perbedaanya, yang disebabkan oleh perubahan
waktu, tempat, kondisi, niat bahkan adat dan tradisi. Dia mengatakan dalam

kitabnya “I'lam al-Muwaqqi’in ‘an Rabb al-'Alamin*sebagai berikut.

Sledly J1 Y1y a8Vl 2 jY) 85 ot LDty (5 goill i3
36,51 gl
Bahkan terkadang hukum juga bisa berubah karena faktor kausatif ( ‘illat).
Dimana ada illat berubah, disitu hukumpun akan berubah.’” Hal ini karena pada
dasarnya memang terkadang hukum juga bisa ditemukan dengan pendekatan
kausasi (ta /il)*® atau bahkan karena perubahan tujuan hukum itu sendiri.
Di sinilah tampak pentingnya konsep magasid asy-syariah dalam
menghadapi berbagai persoalan yang tidak ada dasar hukumnya, ataupun ada

dasar hukumnya tetapi tidak dapat menjawab persoalan yang timbul dalam suatu

3 Ali”" Ahmad * an-Nadwi, AJ-Qawaid "~ al-Fighiyyah Mathumuhg Nasy'atuhd,
Tatawwuruha, Dirasah Mu'aliafatihg, /Muhimmuha, Tatbiquha (Damaskus: Dar al-Qalam, 1991),
him. 123.

% Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Ilam al-Muwaqqiln 'an Rabb al-'Alamin (Beirut: Dar al-
Jail, tt.), III: 3.

Tlhdsy b gor y adle ) r-§—1~$ "hukum itu berkisar beserta illat/motifnya baik adanya
ataupun tiadanya" lihat Ali Muhammad an-Nadwi, Al-Qawaid al-Fighiyyah..., hlm. 227.

3% Para teoretisi hukum Islam merumuskan tiga metode penemuan hukum Islam, yaitu
(1) metode interpretasi linguistic (at-turuq al-bayaniyah), (2) metode kausasi (at-ta’lil), dan (3)
metode penyelarasan (sinkronisasi, at-faufig). Lihat Syamsul Anwar, Teori Konformitas...,
hlm.275.
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masyarakat tertentu. Konsep miaqasid asy-syariah sebagai ruh dari syari’at, karena
setiap syariat yang disyariatkan oleh syari’ tidak terlepas dari tujuan yang ingin
dicapai, yaitu kemaslahatan. Kemaslahatan disini berpangku pada pemeliharaan
lima aspek, yaitu agama, jiwa, akal, harta dan nasab. Dan berlaku dalam setiap
tingkatan kapasitas kebutuhan setiap individu atau masyarakat yang tergolong

dalam tiga hal: primier (daruriyah), sekunder (hajiyah) dan tersier (tahsiniyah).

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), yaitu
penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumbernya.® Dengan
menekankan pada penelusuran dan penelaahan bahan-bahan pustaka atau literatur
yang sesuai dengan masalah konversi harta wakaf, yang memuat tentang pendapat
imam asy-SyafiT dan imam Abu Hanifah maupun pengikut-pengikutnya dan
literatur-literatur penunjang lainnya yang berkaitan dengan pembahasan dalam

skripsi ini sebagai pelengkap dan pembanding,

* Sutrisno, Metodologi Research, (Yogyakarta: LkiS, 1999), him. 9.
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2. Sifat Penelitian

Deskriptif-analitik-komparatif,"® yakni penelitian yang bertujuan untuk
memaparkan dan selanjutnya menganalisa paradigma antara asy-Syafii dan Abu
Hanifah dalam menetapkan hukum konversi harta wakaf berdasarkan dalil yang
digunakan, kemudian dari hasil analisis itu dikomperasikan antara keduanya untuk
ditarik kearah kesimpulan yang pragmatis bagi keberadaan harta wakaf itu sendiri.
3. Pengumpulan Data

Sesuai dengan penelitian ini, arah teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah penelaahan bahan-bahan pustaka baik yang bersifat primer yaitu
kitab-kitab fikih yang membicarakan tentang wakaf dari kedua imam mazhab
tersebut, seperti: Abu Ishaq asy-Syairazi dalam al-Muhazzab,"! al-Mugni al-
Muhtaj karya as-Sarbini,'* dan juga Al-Ikhtivarat al-Fighiyyah karya ibnu
Taimiyyah,” Sedangkan yang bersifat sekunder seperti: al-Mupadarat fi al-Wagf

karya Abu Zahrah,* al- Wasiya wa al Wagf karya Wahbah az-Zuhaili,** dan juga

“ Deskriptif berarti menggambarkan secara'tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan,
gejala atau-kelompok tertentu, dan untuk menentukan frekuensi atau-penyebaran suatu gejala
dengan gejala lain dalam masyarakat. Analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan ilmiah dengan’ mengadakan pemerincian terhadap obyek ‘yang diteliti dengan jalan
memperoleh kejelasan mengenai halnya. Lihat Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 47-59.

" Abu Ishak as-Sayrazi, dl-Muhazzab fi al-Figh Mazhab al-Imam Asy-SyafiT (Beirut:
Dar al-Fikr, 1994),

2 As-Sarbini, Mugni al-Muhtaj (Mesir : At-Tijariyyah al-Kubra, t. t ).
® Ibnu Taimiyah, Al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiah, 1995).
“ Abii Zahrah, Al-Mupadarat fi al-Wagqyf, cet. ke-2 (ttp; Dar al-fikr al-Arabi, 1971).

“ Wahbah az-Zuhaili, Al-Wasaya wa al-waqf fi al-Figh al-Islami, cet. ke-1,
(DimasyqinSyuriah; Dar al-Fikr, 1987).
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Figh Sunnah karya as-Sayid Sabig,*S dan buku-buku lain yang berkaitan dengan
penelitian ini.
4. Analisis Data

Data yang telah terkumpul, kemudian dianalisis secara kualitatif dengan
menggunakan metode:

A. Deduktif, yaitu melihat norma-norma yang ada dalam al-Qur’an dan as-
Sunnah tentang konversi harta wakaf yang secara umum menuju
pandangan imam Abu Hanifah dan imam asy-Syafi’i.

B. Induktif yaitu merelevansikan pendapat kedua pendapat imam mazhab
tersebut dalam kehidupan masyarakat Islam di Indonesia.’

5. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ushul al-Figh,

yaitu mendekati masalah yang diteliti dengan cara merujuk pada al-Qawa’id al-

Istinbat/al-Qawd’id al- Usuliyyah dan al-Qawa’id al-Fighiyyah.

G. Sistematika Pembahasan

Agar penyusunan skripsi ini sistematis, maka pembahasan dibagi kedalam
beberapa bab dan sub-sub,bab. Secara lengkap penyusun dapat menggambarkan

sebagai berikut:

46 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, cet. ke-4, (Bairut: Dar al-Fikr, 1983).

‘7 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. ke-3, (Yogyakarta:
Rakesalasin, 1996), him. 6.
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Bab pertama, sebagaimana lazimnya, dimulai dengan pendahuluan yang
terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah
pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, sebelum masuk pada inti pembahasan terlebih dahulu akan
dilakukan tinjauan umum. Dalam bab ini terdiri dari beberapa sub bab, sub bab
pertama, berbicara mengenai pegertian dalil dan metode istimbat, sub bab kedua,
berbicara mengenai wakaf dan ruang iingkupya. Dan sub bab ketiga, dijelaskan
mengenai konversi harta wakaf.

Pada bab ketiga penyusun akan meguraikan dalil-dalil yang digunakan
oleh asy-Syafii dan Abu Hanifah dalam menetapkan hukum mengenai konversi
harta wakaf.

Bab keempat, sesuai dengan penelitiannya yaitu mengkomparasikan,
dijelaskan perbedaan dan persamaan antara imam asy-Syafi’i dan imam Abu
Hanifah dalam menggunakan dalil dan metode istinbat yang dijadikan pegangan
dalam menetapkan hukum konversi harta wakaf serta relevansinya dalam
kehidupan masyarakat Indonesia;

Kemudian bab kelima, yaitu bab penutup yang merupakan akhir dari
bagian skripsi/ini¢ Bab ini'meémuat tentang kesimpulan dari bab-bab sebelumnya

serta dilengkapi dengan beberapa saran yang dianggap perlu.






BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pemaparan dan analisis di atas terhadap pandangan Abu Hanifah dan
asy-Syafil tentang konversi harta wakaf dan sekaligus relevansinya dalam
kehidupan umat Islam di Indonesia, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Dalam mengemukakan pendapat, Abu Hanifah terkenal dengan ahli ra'yu-
nya (golongan rasionalis) yaitu lebih mengedepankan opini daripada teks
(nas), akan tetapi itu bukan berarti ia meninggalkan nas-nas al-Qur'an dan
al-Hadis serta asar. Dalam konversi harta wakaf, Abu Hanifah
membolehkan adanya konversi harta wakaf karena mementingkan
maslahah dari. mauquf (barang yang diwakafkan) sebagai tujuan dari
wakaf, yaitu bermanfaatnya mauquf itu sendiri bagl kemaslahatan umat.
Karena ia beranggapan bahwa masfafiah it metupakan hujjah syara’ yang
terkuat” yang  ke-hujjahan-nya"‘mandiri” tidak “tergantung pada teks,
disamping “itu jugd karena adanya daruratischingga jika tidak terjadi
konversi barang itu akan rusak bahkan punah, dan menurutnya hadis yang
diriwayatkan oleh sahabat Umar itu bersifat zani karena hadis itu berisi
masalah muamalah, Sedangkan imam asy-Syafi terkenal dengan
golongan mutakallimin artinya dalam memahami teks imam asy-Syafi'

lebih cenderung pembahasannya menggunakan aspek-aspek bahasa.
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Akibat peralihan yang tertuju pada masalah-masalah tearitis, teori yang
dibangun oleh asy-Syafi’ sering kurang sehingga membawa pengaruh
pada keperluan praktis, karena dalam al-Qur’an terdapat pandangan yang
bersifat logis dan filosofis. Berkaitan dengan hal ini, asy-Syafi’i
memberikan komentar tentang larangan adanya konversi harta wakaf
dengan berdasar pada hadis riwayat Umar. Menurutnya hadis tersebut
sudah jelas mengindikasikan adanya larangan terjadinya transaksi dari
harta wakaf secara mutlak. Disamping itu pula, asy-Syafil juga
menggunakan jfma’ yakni ifma’ para sahabat tentang pelaksanaan wakaf
seperti yang tetah diriwayatkan ibnu Jabir. Dengan demikian, dapat
difahami bahwa hal ini membawa konsekuensi logis, artinya kalau sahabat
sendiri menyetujuirkasus wakaf Umar, berarti. secara otomatis juga
menyetujui larangan mentransaksikan harta wakaf, seperti yang dijelaskan
hadis tersebut.

. Dengan menganalisa argument di atas, maka dalam hemat penyusun
pendapat imam-Abu Hanifab lebih relevan daripada pendapat imam asy-
Syafif dalam, kehidupan masyarakat Islam di Indonesia, karena dalam
kehidupan ;masyarakatyIslamy di Jndonesia jsering terjadi konversi harta
wakaf dengan adanya faktor untuk kepentingan umum (maslahah) dan
darurat. Disamping itu untuk menjaga manfa’at dan fungsi wakaf sehingga
dapat dimanfaatkan atau dipergunakan untuk kepentingan umum. Dan

seandainya harta wakaf itu sudah mulai rusek seiring dengan perputaran
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zaman, maka kalau tidak diganti atau dirubah dikawatirkan harta wakaf itu

rusak dan tidak dapat dimanfaatkan lagi sesuai dengan tujuan wakaf.

B. Saran-Saran
Berangkat dari kesimpulan yang ada maka ada beberapa saran kiranya
perlu penyusun sampaikan, yaitu.

1. Adanya suatu permasalahan yang tidak ada mas-nya seperti permasalahan
tentang konversi harta wakaf sebagaimana dalam skripsi ini hendaknya
menggunakan metode 7stinbat yang dilakukan berdasarkan pada pola
ta'filiyyah saja, tetapi juga berdasarkan fjtihad Istilahiyyah, yaitu dengan
mengumpulkan nas atau dalil tentang konversi harta wakaf yang bersifat
umum kemudian dari nas tersebut diciptakan beberapa prinsip-prinsip
umum tentang konversi harta’ wakaf. Prinsip-prinsip umum tersebut
kemudian digunakan untuk mendatangkan ke-maslahatan tertentu dengan
mendahulukan ke-mas/ahatan yang lebih diutamakan yakni menjaga
agama, (hif |ad-din),| jiwa, (BitZ ap-nafs),)\ akal (hifz al-'aql), harta benda
( Bifz al-malydanketurunan atau kehormatan (/2fz an-nasl).

2. Dalamkonversi Barta wakaf/hedaknya yang menjadi pertimbangan adalah
ke-magslahatan agar harta wakaf itu tetap terjaga kelestariannya, sehingga
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan umum seperti yang menjadi tujuan

wakaf.
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E. Perundang-Undangan.

1. INPRES No. 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam

2. PP. No. 28/1977 pasal 11 ayat (1) dan (2) dan KHI pasal 225 ayat (1) dan
(2), menjetaskan bahwa Konversi harta wakaf dapat digolongkan sebagai
suaty modifikasi yang bersifat melenturkan nilai-nilai wakaf yang
dipahami selama ini sebagai kebolehan untuk melakukan konversi atas

harta wakaf.





